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Abstract: This study aims to find out about online sociology learning during the COVID-19
pandemic at SMA N 1 Taebenu. This research was qualitative research that was intended to
deeply understand the effectiveness of online sociology learning during the COVID-19
pandemic. The subjects of this study were students, teachers, and the headmaster. The data
collection used observation, interviews, and documentation. Interactive analysis techniques
include data reduction, data display, and drawing conclusions. The results of research that
implementing online learning during the COVID-19 pandemic was not effective because in
the learning process students and teachers experienced obstacles by teachers experiencing
limitations in the use of learning platform (technology). Then the obstacles experienced by
students were their limitations in facilities such as not having a cellphone, laptop, also not
having an internet package, and being constrained by the internet connection.
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Pendahuluan

Daring yang berarti dalam jaringan merupakan strategi yang digunakan oleh semua kalangan
pada masa pandemi agar semua kegiatan di luar rumah tetap berjalan seperti biasa dengan bantuan
koneksi internet. Pelaksanaan pembelajaran daring merupakan salah satu strategi dalam dunia
pendidikan guna memperlancar kegiatan pembelajaran (Adedoyin & Soykan, 2020; Dewi, 2020;
Zahrawati & Nurhayati, 2021). Pembelajaran daring diterapkan dalam proses pembelajaran selama
pandemik dengan menggunakan jaringan internet sebagai media agar pembelajaran tetap berjalan
dengan baik (Dhawan, 2020; Syarifudin, 2020; Wilson, Natuna, & Haikal, 2022). Pandemi COVID-19
menyadarkan masyarakat bahwa pentingnya alat teknologi dan informasi, sehingga aktifitas belajar
mengajar secara online dinilai sebagai salah satu cara agar proses pembelajaran tetap berjalan
(Djehalut, Kiko, Nurdin, & Syahrul, 2022). Kebijakan ini diterapkan agar mengurangi penyebaran virus
COVID-19 serta mematuhi aturan yaitu ‘pembatasan sosial’ serta bekerja dan belajar dari rumah. Baety
& Munandar (2021) mengungkapkan pembelajaran daring memanfaatkan jaringan internet sebagai
media utama secara gratis maupun dengan biaya tertentu.

Kebijakan belajar di rumah tentu memberi dampak tersendiri bagi guru dan siswa (Chiu, Lin, &
Lonka, 2021; Lemay, Bazelais, & Doleck, 2021; Jamilah, 2022). Sesuai surat edaran Kemendikbud
Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan pada masa darurat virus corona yang
diterbitkan pemerintah sebagai cara yang tepat untuk tetap melaksanakan kegiatan belajar mengajar
secara efektif. Dengan adanya Virus Corona, pemerintah kemudian mengeluarkan beberapa aturan
yang harus dipatuhi bersama, terutama dalam lingkup pendidikan. Kebijakannya adalah menutup
semua sekolah dan mengganti pengajaran langsung dengan sistem pembelajaran online (Yates,
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Starkey, Egerton, & Flueggen, 2020; Syahrul & Arifin, 2018; Syahrul & Wardana, 2018). Agar
pembelajaran tetap berjalan dengan baik pemerintah kemudian mengeluarkan aturan agar
pembelajaran tetap dilakukan namun dengan cara yang berbeda, yaitu belajar

dari rumah dengan menggunakan koneksi internet dan memanfaatkan beberapa aplikasi yang
sudah disediakan. Pemerintah kemudian meyediakan bantuan berupa kuota internet secara gratis
untuk para pendidik dan peserta didik (Patricia Aguilera-Hermida, 2020; Bachtiar, 2022; Syahrul, Arifin,
& Datuk, 2021).

Pembelajaran dengan menggunakan internet (daring), merupakan cara yang dilakukan dengan
menampilkan video, gambar, audio, dan komunikasi (Monica & Fitriawati, 2020; Suhartono, Susiani,
Ngatman, Salimi, & Hidayah, 2022). Pembelajaran daring dalam pelaksanaannya membutuhkan
handphone, laptop, serta jaringan internet agar bisa diakses dimanapun dan pembelajaran diharapkan
tetap berjalan dengan baik. Pada pelaksaannya, pembelajaran dilakukan dari rumah baik itu siswa
maupun mahasiswa, hal ini sesuai anjuran dari pemerintah untuk mengurangi penyebaran Virus
Corona (Baticulon et al., 2021; Clark, Nong, Zhu, & Zhu, 2021). Diterapkannya pembelajaran secara
daring, maka kalangan pendidik maupun peserta didik diharuskan mahir meggunakan teknologi untuk
memperlancar kegiatan pembelajaran jarak jauh (Marbun & Sinaga, 2021; Maswi, Syahrul, Arifin, &
Datuk, 2022; Syahrul & Datuk, 2020).

Penerapan sistem daring bukan menjadi solusi yang tepat, hal ini dikarenakan akses informasi
melalui jaringan masih terbatas mengakibatkan lambatnya pemrosesan informasi (Chiu, 2021; Tkachuk,
Yechkalo, Semerikov, Kislova, & Hladyr, 2021). Terkadang siswa lambat menerima informasi dari guru
bahkan tidak mendapat informasi samasekali karena jaringan yang kurang memadai. Penerapan belajar
e-learning ini juga memberikan tugas tambahan kepada guru agar merancang kembali metode
mengajar yang sesuai dengan kondisi saat ini (Hussein, Daoud, Alrabaiah, & Badawi, 2020; Syahrul &
Kibtiyah, 2020; Dewantara & Nurgiansah, 2021).

Beberapa media dan aplikasi yang yang diuji coba dan diterapkan selama pembelajaran jarak
jauh seperti Zoom, Google Classroom, WhatsApp dan lain-lain (Magableh & Alia, 2021; Yu, 2021).
Aplikasi tersebut dimanfaatkan secara optimal sebagai alat bantu untuk melaksanakan pembelajaran
jarak jauh. Namun hasil observasi di SMA N 1 Taebenu, Kabupaten Kupang, Kecamatan Taebenu
menunjukkan bahwa pembelajaran daring masih belum efisien karena sebagian siswa belum
mempunyai handphone serta guru yang belum mahir dalam menggunakan aplikasi yang disediakan.
Pihak sekolah juga belum memiliki fasilitas yang menunjang pembelajaran online. Seperti yang berlaku
saat ini, kegiatan pembelajaran pada masa COVID-19 berbeda dengan proses pendidikan sebelumnya.
Hal ini menjadikan alasan penelitian ini penting karena pandemi COVID-19 telah mendesak guru untuk
merubah model serta guru harus mampu beradaptasi dengan menerapkan belajar daring dan juga
memahami bagaimana siswa menanggapi. Ini juga diperkuat dengan masalah bahwa pembelajaran
sosiologi (Anjani, 2020; Balawala & Idris, 2021) secara daring selama pandemik COVID-19 di SMA N 1
Taebenu tidak berjalan dengan baik. Kendala utama siswa adalah tidak memiliki media dalam hal ini
smartphone serta keterbatasan sarana pendukung, sehingga masih banyak siswa yang tidak bisa
mengikuti proses pembelajaran daring tersebut.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena pada penelitian ini mencoba
mendeskripsikan secara lengkap dan menganalisis data dalam bentuk kalimat dengan demikian
penulis mendapatkan gambaran pemecahan masalah dalam penelitian. Penentuan subjek penelitian
menggunakan teknik purposive sampling, dimana peneliti memilih secara langsung dengan tetap
memperhatikan kriteria. Adapun yang menjadi subjek penelitian yaitu kepala sekolah, guru sosiologi,
dan siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi yakni mengamati secara langsung
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kegiatan pembelajaran pada masa pandemi COVID-19 di SMA Negeri 1 Taebenu, hambatan apa saja
yang dihadapi guru selama pembelajaran sosiologi secara daring saat pandemi COVID-19, dan sarana
pra sarana yang digunakan oleh guru dan siswa saat pembelajaran sosiologi secara daring selama
pandemi COVID-19. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mendalam tentang objek
penelitian (Moleong, 2004). Peneliti menanyakan informasi berdasarkan pertanyaan yang sudah
disiapkan tentang pembelajaran sosiologi secara daring selama pandemi COVID-19 di SMA Negeri 1
Taebenu. Dokumentasi dilakukan untuk mendukung penelitian dalam bentuk pengambilan gambar.
Setelah data diperoleh, selanjutnya peneliti melakukan pengolahan data melalui tiga tahap yaitu
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil

Pandemi COVID-19 yang muncul di Indonesia pada awal Maret 2020 sudah mengakibatkan
banyak kerugian serta pemberhentian kegiatan di luar rumah. Dampak ini juga berpengaruh dalam
dunia pendidikan seperti di sekolah, sehingga menjadikan pembelajaran menjadi kurang efektif seperti
sebelumnya. Meskipun kegiatan pembelajaran selama pandemi belum dikatakan efektif, namun
pembelajaran daring menjadi solusi terbaik pada masa pandemi COVID-19. Salah satu solusi yang
dipilih pemerintah agar proses pembelajaran tetap terlaksana yaitu dengan tetap melaksanakan
pembelajaran secara daring. Dalam pengaplikasiannya, pembelajaran daring menampilkan dua sisi
yang berbeda. Pertama, sangat membantu lembaga pendidikan untuk tetap melaksanakan
pembelajaran, namun di sisi lain muculnya masalah baru yang kemudian menyebabkan pembelajaran
itu menjadi tidak efektif dikarenakan beberapa persoalan pokok seperti internet yang kurang bagus,
terbatasnya kuota internet, dan SDM guru yang belum mahir dalam menggunakan aplikasi internet.
Hal ini banyak dirasakan sekolah-sekolah di daerah perkampungan. Hasil wawancara dengan
Vinsensius Sasi selaku kepala sekolah, mengatakan bahwa,

“efektivitas pembelajaran kita di sini untuk daring tidak efektif karena persoalannya itu
anak-anak tidak memiliki HP yang sesuai dengan standar untuk tingkat pembelajaran.
Oleh karena itu, pembelajaran yang kita lakukan dalam bentuk luring tidak dilakukan di
sekolah, akan tetapi menggunakan klaster” (wawancara, 21 Desember 2022).

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa pembelajaran sosiologi secara
daring di SMA Negeri 1 Taebenu belum efektif karena masih banyak keterbatasan sarana dan
prasarana baik bagi guru maupun siswa. Akan tetapi, pada pelaksanaanya guru-guru di SMA Negeri 1
Taebenu dapat menunjang para siswa-siswi dengan pembelajaran dalam bentuk klaster. Hasil
wawancara di atas senada dengan lbu Surce selaku guru sosiologi, mengatakan bahwa,

“pembelajaran sosiologi secara daring di SMA Negeri 1 Taebenu dapat berhasil hanya
20% saja karena tidak semua siswa memiliki HP dan pulsa, sehingga ketika ada
pertemuan klaster tidak semua siswa hadir karena alasan tidak mengetahui informasi,
dan juga siswa tidak dapat memahami materi sosiologi dengan baik oleh karena tidak
ada penjelasan dari guru” (wawancara, 19 November 2022).

Hasil wawancara di atas juga senada dengan Erwin Bahas, siswa SMA N 1 Taebenu, mengatakan
bahwa,

“pembelajaran daring di SMA N 1 Taebenu tidak efektif karena kurangnya media
pembelajaran daring seperti HP dan leptop, sehingga guru-guru memberikan bahan ajar
pada kami untuk mengerjakan tugas tersebut di rumah dan kemudian dikumpulkan
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setiap 1 minggu” (wawancara, 2 Desember 2022).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sosiologi
pada masa pandemi COVID-19 di SMA N 1 Taebenu tidak efektif dikarenakan berbagai kendala yang
muncul baik dari guru maupun siswa. Kendala yang dialami guru yaitu guru belum mahir dalam
mengguanakan aplikasi pembelajaran, sehingga pembelajaran itu dilaksanakan secara klaster yang
mana para guru turun langsung ke rumah siswa dalam waktu satu bulan satu kali. Kendala yang juga
dirasakan oleh siswa yaitu tidak memiliki handphone dan kuota internet, sehingga tidak mendapatkan
informasi dari guru dengan baik.

Hasil wawancara di atas juga didukung oleh penemuan peneliti di lapangan bahwa saat berada di
lingkungan SMA Negeri 1 Taebenu pembelajaran daring tidak efektif karena kurangnya sarana dan
prasarana seperti HP dan leptop. Hal ini juga didukung dengan dokumentasi peneliti saat observasi
masih banyak siswa yang tidak memiliki sarana seperti HP dan leptop. Hal di atas senada dengan
Hidayah dkk. (2020) mengatakan bahwa kegiatan pembelajaran secara daring mempunyai kendala
tersendiri bagi guru maupun siswa. Pendidik dituntut mengolah pembelajaran dengan baik sedangkan
peserta didik terbatas pada tersedianya sarana pendidikan daring seperti HP dan leptop.

Pembahasan

Pembelajaran daring yang mulai diterapkan pada masa pandemi COVID-19 sebagai salah satu
alternatif agar kegiatan sekolah tetap dilaksanakan masih memiliki beberapa kendala yang
menyebabkan pembelajaran menjadi tidak efektif (Aznar-Diaz, Hinojo-Lucena, Caceres-Reche, &
Romero-Rodriguez, 2020; Hussein et al., 2020; Widyaningsih, 2022). Siswa tidak bisa mengikuti
pembelajaran dengan baik karena terbatas pada penyediaan media pendukung. Hal ini juga dirasakan
oleh guru yang dituntut agar melaksanakan pembelajaran dengan baik namun sarana dan prasarana
masih terbatas dan sumber daya manusia yang masih kurang. Inilah yang kemudian menjadi kendala
tersendiri dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring (Djehalut et al., 2022). Guru merupakan
pelaku utama dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, sehingga ketika pembelajaran itu mengalami
kendala maka guru lah yang pertama kali dikoreksi (Samsudin, 2016). Dari hasil penemuan di lapangan,
terdapat dua hambatan dalam pelaksanaa pembelajaran sosiologi pada masa pandemi COVID-19 di
SMA N 1 Taebenu, yaitu hambatan terhadap guru dan peserta didik.

Pembelajaran secara daring ini memberikan banyak tugas baru bagi para guru. Pada
pembelejaran daring, guru dituntut agar tetap melaksanakan pembelajaran walaupun banyak kendala
atau keterbatasan penyediaan sarana dan prasarana. Oleh karena itu, dalam pelaksanaanya, banyak
kendala yang dialami guru terutama guru yang berada di perkampungan. Keterbatasan media serta
kurangnya pengetahuan dalam mengelola media pembelajaran online menjadi kendala yang dirasakan
guru. Data lapangan menunjukkan bahwa guru sosiologi guru sosiologi mengalami hambatan selama
pembelajaran sosiologi di masa pandemi COVID-19 karena pola pendidikan yang jauh berubah, kendala
internet dan jaringan serta keterbatasan kompetensi mereka dalam pemanfaatan aplikasi
pembelajaran, tetapi mereka harus mampu melaksanakannya.

Lebih jauh lagi, hambatan pembelajaran sosiologi di masa pandemic adalah kurangnya
kemampuan dari guru dalam menguasai aplikasi pembelajran secara online dan jaringan internet yang
kurang baik serta pola pendidikan yang jauh berubah. Hasil ini sesuai dengan temuan peneliti di
lapangan bahwa saat pandemik COVID-19 berlangsung guru-guru masih terbatas dari segi pengetahuan
dalam memanfaatkan aplikasi pembelajaran seperti Google Clasroom, Google Meet dan Zoom. Hal ini
didukung dengan dokumentasi peneliti sebelumnya bahwa banyak guru yang belum bisa
memanfaatkan aplikasi yang sudah disediakan pemerintah (Syahrul et al., 2021). Hal ini juga senada
dengan Arifin (2022) yang mengatakan bahwa banyak guru yang belum bisa mengelolah aplikasi yang
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disediakan pemerintah, sehingga kendala ini juga menyebabkan pembelajaran daring tidak berjalan
dengan baik atau tidak efektif.

Sementara itu, kendala terhadap peserta didik adalah pembelajaran secara daring menimbulkan
banyak perubahan pada pola belajar mereka, baik perubahan pada metode pemebelajaran maupun
dari penilaian. Hal ini tidak hanya dirasakan oleh siswa, namun guru juga merasakan hal yang sama.
Pembelajaran daring yang membutuhkan HP dan laptop justru menjadi kendala bagi siswa.
Berdasarkan penemuan di lapangan banyak siswa yang tidak memiliki HP dan laptop serta orangtua
yang tidak mampu untuk mengisi paket internet. Hal ini dibuktikan dengan temuan di lapangan yang
menunjukkan bahwa kendala peserta didik pada saat pembelajaran daring berlangsung adalah mereka
sangat sulit untuk mengetahui informasi dari sekolah karena tidak adanya HP ataupun leptop, ada juga
yang memiliki HP akan tetapi tidak memiliki pulsa internet, sehingga mereka tidak mengetahui
informasi dari guru-guru apakah pembelajaran dalam bentuk klaster akan berjalan atau tidak.

Hal di atas dapat menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran daring siswa sangat sulit
mendapatkan informasi dari guru karena siswa tidak memiliki perangkat pembelajaran daring seperti
HP dan leptop. Hal yang sama juga diperoleh dari penelitian Lemay et al. (2021) yang mengatakan
bahwa kendala yang peserta didik alami yaitu tidak dapat mengerjakan tugas karena tidak memiliki
pulsa internet, dan mereka juga tidak memiliki HP, sehingga mereka tidak bisa mengerjakan tugas dan
juga tidak mengetahui informasi dari guru-guru. Konsekuensinya, setiap hari mereka harus
menanyakan informasi kepada teman-teman yang memiliki HP.

Hal di atas dapat diketahui bahwa dalam proses pembelajaran online yang diterapkan oleh guru
dan siswa tidak terlepas dari penggunaan internet dan sarana seperti HP dan laptop. Oleh karena itu,
Gillis & Krull (2020) mengatakan bahwa dalam pembelajaran secara daring, peserta didik kurang
memahami materi karena mereka hanya diberikan kertas yang berisi bahan ajar, sehingga mereka sulit
untuk memahami penjelasan di dalam bahan ajar tersebut, dan tidak ada guru yang menjelaskan
secara rinci dan detail. Oleh karena itu, peserta didik membutuhkan seseorang yang dapat menjelaskan
pembelajaran secara rinci agar peserta didik bisa memahami pembelajaran tersebut.

Kita dapat mengetahui bahwa siswa tidak dapat memahami materi dari guru karena mereka
hanya menyediakan modul ajar tanpa menjelaskan isi atau materi yang menyebabkan siswa tidak
paham materi ajar tersebut. Lebih jauh lagi, O’Connor (2020) mengatakan bahwa pembelajaran jarak
jauh atau daring membuat guru dan peserta didik selalu tidak tepat waktu. Ini juga tergambarkan
dalam pembelajaran jarak jauh di SMA Negeri 1 Taebenu yang dilakukan dengan cara guru
menyampaikan informasi atau tugas melalui WhatsApp, kemudian peserta didik mengerjakan tugas
dan mengumpulkan di sekolah, namun tugas yang dikumpulkan juga tidak tepat waktu dengan alasan
tidak memiliki HP dan pulsa.

Dari persoalan di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran jarak jauh membuat siswa tidak
selalu tepat waktu untuk mengikuti pembelajaran, dan siswa juga selalu telat mengerjakan tugas dan
mengumpulkan tugas dengan alasan tidak memiliki sarana yang memadai. Ini juga menunjukkan
bahwa pembelajaran secara daring tidak berjalan dengan baik dikarenakan kendala yang muncul dari
siswa itu sendiri. Kendala yang dialami siswa seperti tidak memiliki HP dan Laptop sebagai media
utama dalam pembelajaran daring, kemudian banyak orangtua siswa yang tidak mampu membeli
paket internet, sehingga siswa tidak mendapatkan informasi dengan baik.

Pembelajaran daring belum dikatakan efektif, namun tetap menjadi solusi terbaik untuk
diterapkan selama masa pandemi. Di SMA N 1 Taebenu, pembelajaran sosiologi selama masa pandemi
dilakukan secara klaster yang mana guru ditugaskan datang langsung ke rumah siswa untuk melakukan
pembelajaran. Hal ini dikarenakan keterbatasan penyediaan sarana dan prasarana. Hal di atas senada
dengan pendapat Almaiah, Al-Khasawneh, & Althunibat (2020) mengatakan bahwa guru diharapkan
mampu mengelola pembelajaran dengan baik dan menerapkan model pembelajaran sesuai dengan
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situasi saat pandemi. Kendala lain yang juga dialami siswa yaitu kesulitan dalam menerima materi yang
diberikan guru karena lambatnya jaringan internet serta masih banyak siswa yang tidak memiliki
smartphone.

Kesimpulan

Pembelajaran sosiologi secara daring pada masa pandemik COVID-19 di SMA Negeri 1 Taebenu
berjalan tidak efektif karena dalam pelaksanaannya siswa dan guru mengalami banyak kendala.
Hambatan yang dialami oleh guru di antaranya model pembelajaran yang berubah yaitu dari tatap
muka dalam kelas menjadi daring, sehingga guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang baru.
Solusinya adalah mereka menggunakan teknologi, namun faktanya mayoritas guru masih terbatas
dalam pemanfaatan aplikasi pembelajaran daring. Sementara itu, hambatan yang dialami siswa di
antaranya mereka tidak memiliki HP, tidak memiliki pulsa internet dan juga siswa mengalami kesulitan
memahami materi karena tidak diberikan secara langsung dari guru mata pelajaran.
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